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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

kandungan rafinosa pada bahan ekstender tris kuning telur itik terhadap performa 
semen beku kerbau. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 kali penampungan sebagai kelompok. Kandungan 
rafinosa diberikan dengan berbagai konsentrasi yaitu perlakuan kontrol (KR 0), 1% 
(KR 1), 1,5% (KR 1,5) dan 2% (KR 2) rafinosa. Variabel yang di amati meliputi 
motilitas, viabilitas, abnormalitas dan membran plasma utuh (MPU). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa rata-rata motilitas semen pada perlakuan KR 0 adalah 
20,00±0,00%, KR 1 sebesar 17,50±5,00%, KR 1,5 sebesar 15,00±5,77%, dan KR 2 
sebesar 17,50±5,00%; rata-rata viabilitas untuk perlakuan KR 0, KR 1, KR 1,5 dan KR 
2 masing-masing adalah 25,10±1,65%, 25,50±2,27%, 22,90±2,02%, dan 
24,40±1,70%. Rata-rata persentase abnormalitas untuk perlakuan KR 0, KR 1, KR 1,5 
dan KR 2 masing-masing adalah 16,0±1,47%, 16,10±1,80%, 17,10±2,66%, dan 
17,30±1,32%, sedangkan rata-rata persentase membran plasma utuh untuk perlakuan 
KR 0, KR 1, KR 1,5 dan KR 2 masing-masing adalah 24,30±0,87%, 24,60±0,75%, 
22,60±1,38%, dan 23,60±1,80%. Dapat disimpulkan bahwa penambahan kandungan 
rafinosa pada pengencer tris kuning telur itik tidak memberikan pengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas dan membran plasma utuh 
spermatozoa kerbau. 

Kata kunci: Kerbau, Rafinosa, Semen beku, Tris kuning telur itik 

Abstract. This study aims to determine the effect of adding raffinose content to the 

duck egg yolk tris extender on the performance of frozen buffalo semen. This research 
method uses a Randomized Block Design (RAK) with 4 treatments and 4 times the 
shelter as a group. The raffinose content was given in various concentrations, namely 
control treatment (KR 0), 1% (KR 1), 1.5% (KR 1.5) and 2% (KR 2) raffinose. 
Parameters measured included motility, viability, abnormalities and intact plasma 
membrane (MPU). The results of this study showed that the average motility of 
cement in the treatment of KR 0 was 20.00±0.00%, KR1 was 17.50±5.00%, KR 1.5 
was 15.00±5.77%, and KR 2 of 17.50±5.00%; The mean viability for KR 0, KR 1, KR 
1.5 and KR 2 treatments were 25.10±1.65%, 25.50±2.27%, 22.90±2.02%, 
respectively. and 24.40±1.70%. The average percentage of abnormalities for the 
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treatment of KR 0, KR 1, KR 1.5 and KR 2 were 16.0±1.47%, 16.10±1.80%, 
17.10±2.66%, respectively. , and 17.30±1.32%, while the average percentage of intact 
plasma membranes for the treatment of KR 0, KR 1, KR 1.5 and KR 2 were 
24.30±0.87%, 24.60, respectively. ±0.75%, 22.60±1.38%, and 23.60±1.80%. It can be 
concluded that the addition of raffinose content in the tris diluent of duck egg yolk did 
not have a significant effect (P>0.05) on motility, viability, abnormalities and intact 
plasma membranes of buffalo spermatozoa. 

Keywords: Buffalo, Rafinosa, Frozen semen, Tris duck egg yolk. 

PENDAHULUAN 
Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan hewan memamah biak yang termasuk jenis ternak 
ruminansia besar yang mempunyai potensi tinggi dalam penyediaan daging, tenaga kerja, dan 
susu. Kerbau dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu kerbau rawa dan kerbau sungai, dan 
kebanyakan yang berkembang di Indonesia yaitu kerbau rawa/lumpur (Afriani et al., 2018). 
Ternak kerbau memiliki keunggulan dibandingkan ternak sapi, yaitu ternak kerbau dapat 
memanfaatkan hijauan yang berkualitas rendah, tahan terhadap musim kering yang panjang, 
kapasitasnya sebagai tenaga kerja merupakan potensi bagi petani peternak kerbau dan 
dagingnya memiliki nilai gizi yang tidak kalah dibandingkan sapi (Ihsan, 2011; Ismaya, 2014). 
Ternak kerbau merupakan pejantan penghasil sperma yang digunakan untuk pelaksaan IB pada 
tingkat peternak. Namun kendala dilapangan ditemukan bahwa jumlah semen yang dihasilkan 
saat penampungan relative sedikit, sehingga perlu dilakukan pengenceran semen dengan 
menggunakan ekstender yang mampu meningkatkan kualitas sperma pada proses pengenceran 
sampai pada pembekuan (Ismaya, 2014)  

Saat ini banyak beredar berbagai medium ekstender dilapangan dan peternak seperti tris 
kuning telur itik. Kandungan kuning telur mampu dijadikan sebagai media untuk pengenceran 
semen kerbau, hanya keterbatasan sampai pada tahap pembekuan semen yang sering terjadi di 
kalangan peternak. Mengatasi hal tersebut, upaya yang dapat dilakukan dengan penambahan 
kandungan karbohidrat kedalam medium ekstender yang digunakan. Penggunaan beberapa 
kabohidrat dalam pengencer seperti disakarida (trehalosa), trisakarida (rafinosa), dan 
oligosakarida lainnya pada pengencer semen mampu melindungi spermatozoa dalam proses 
pembekuan (Arifiantini et al., 2009). Rafinosa merupakan trisakarida terdiri atas tiga molekul 
monosakarida yang berikatan yaitu galaktosa-glukosa-fruktosa. Rafinosa dapat digunakan oleh 
spermatozoa dalam waktu lama karena penambahan rafinosa didalam pengencer dapat 
menyimpan cadangan energi dalam jumlah yang lebih banyak.  

Rafinosa mempunyai peranan penting pada penyesuaian pengaruh tekanan osmotik, sumber 
energi sakarida dengan bobot molekul yang tinggi baik untuk gerakan spermatozoa serta 
menstabilkan kualitas spermatozoa terhadap pengaruh buruk penyimpanan dan pembekuan 
dalam nitrogen (N2) cair (Fernandez et al., 2007; Munzir et al., 2016). Rafinosa merupakan jenis 
karbohidrat yang baik digunakan untuk pembekuan semen kambing, karena berfungsi sebagai 
sumber energi dan krioprotektan ekstraseluler, dengan adanya perbaikan kualitas semen beku 
dengan penambahan berbagai jenis gula seperti rafinosa di dalam pengencer menjadi indikator 
bahwa gula-gula tersebut efektif melindungi spermatozoa dari kerusakan selama proses 
kriopreservasi semen. Penambahan dextrosa, rafinosa, trehalosa, atau sukrosa dengan taraf 
0,4% di dalam pengencer tris efektif meningkatkan kualitas semen beku domba Garut. Menurut 
Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari (2008), bahwa penambahan dosis rafinosa sebesar 
2,5% dalam pengencer tris kuning telur berfungsi sebagai sumber energi dan krioprotektan (Rizal 
et al., 2006) 
 

MATERI DAN METODE 
Koleksi Semen. Materi penelitian ini menggunakan satu ekor terbak kerbau jantan berumur 10 
tahun dengan berat badan 750-850 kg. Penelitian ini terdiri dari 4 kelompok perlakuan dan 4 
ulangan. Penampungan semen dilakukan menggunakan vagina buatan. Evaluasi semen segar. 
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Semen segar dievaluasi secara makroskopis dan mikroskopis untuk mengetahui kualitasnya 
untuk diproses lebih lanjut. Evaluasi makroskopik meliputi; volume, warna, bau, pH, warna dan 
konsistensi. Sedangkan mikroskopis meliputi konsentrasi, motilitas, hidup, kelainan dan integritas 
membran spermatozoa (Bearden et al., 2004; Hafez, 2008). Gliserolisasi. Sebanyak 6% 
dihabiskan untuk pengencer kemudian ditambahkan blanko sebanyak 6% gliserol ke dalam 
pengencer dan dicampur dengan semen. Filling and sealing adalah proses pengisian semen 
yang telah di encerkan dan dijepit dengan menggunakan mesin filling dan sealing otomatis. 
Sebelum dimasukkan ke dalam cairan N2, semen diletakkan di atas permukaan cairan N2 
dengan suhu ±-110 °C selama 9 menit (Swelum et al., 2011; Sukmawati et al., 2014 Setelah 
semen dapat dibekukan dengan menempatkan semen dalam cairan N2 dan disimpan dalam 
wadah (Deichsela et al., 2016). Evaluasi semen pasca pencairan. Motilitas, sperma hidup, 
kelainan dan integritas membran spermatozoa dinilai setiap hari pasca thawing (Akeel et al., 
2012; Kusumawati et al., 2016). Semen beku di simpan dalam container yang telah berisi N2 cair 
yang dapat bertahan lama, dengan ketersediaan n2 cair yang selalu terpenuhi. Pengamatan 
semen beku dilakukan 2 kali dalam seminggu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Semen Segar Ternak Kerbau 
Berikut Tabel hasil penelitian mengenai kualitas semen segar pada ternak Kerbau 

 Tabel 1. Kualitas semen segar ternak kerbau 

Sifat 
  Hasil pengamatan pada ejakulasi ke-  

Rata-rata ± SD 
1 2 3 4 

Volume 5,5ml 3,5ml 1,5ml 3ml 3,38±1,65 

Bau Khas 
sperma 

Khas 
sperma 

Khas 
sperma 

Khas 
sperma 

Khas sperma 

Warna Krem Krem Krem Krem Krem 

Konsistensi Kental Sedang Sedang Sedang Sedang – Kental 

Ph 6 7 7 7 6,8±0,5 

Motilitas (%) 70 60 60 60 63±5 

Gerakan massa +++ ++ ++ ++ ++ sampai +++ 

Konsentrasi (jt/ml) 1400 1000 1200 1200 1200  163,30 

 
Hasil evaluasi volume semen segar di atas menunjukkan hasil ejakulasi yang ke-1 yaitu 5,5 

ml, ejakulasi yang ke-2 yaitu 3,5 ml, ejakulasi yang ke-3 yaitu 1,5 ml, dan ejakulasi yang ke-4 
yaitu 3 ml. Rata-rata voleme semen segar kerbau yang diperoleh yaitu 3,38±1,65 ml dengan 
kisaran 1,5 ml sampai 5,5 ml. Bau semen kerbau pada hasil penelitian ini adalah bau amis khas 
normal, kondisi ini menunjukkan bahwa semen dalam keadaan normal (Ismaya, 2014).  Warna 
semen segar kerbau yang diperoleh pada penelitian ini adalah krem. Hasil menunjukkan semen 
dalam keadaan normal dan memunuhi syarat kelayakan untuk dilakukan pengolahan selanjutnya 
menjadi semen beku. Konsistensi semen segar kerbau pada ejakulasi ke-1 bersifat kental, 
sedangkan ejakulasi ke-2, ke-3 dan ke-4 bersifat sedang (Aboagla et al., 2004).  

Sementara pH (Derajat Keasaman) semen diukur dengan kertas lakmus. Evaluasi semen 
segar kerbau menunjukkan bahwa pH pada ejakulasi ke-1 didapatkan hasil pH 6, sedangkan 
pada ejakulasi ke-2, ke-3, dan ke-4 didapatkan hasil pH 7. Motilitas Spermatozoa didapatkan 
hasil 70%, sedangkan pada ejakulasi ke-2, ke-3, dan ke-4 didapatkan hasil 60%. Konsentrasi 
semen segar kerbau pada penelitian ini menunjukan hasil pada ejakulasi ke-1 didapatkan hasil 
1400 × 106, pada ejakulasi-2 didapatkan hasil 1000 × 106 dan pada ejakulasi ke-3 dan ejakulasi-4 
didapatkan hasil 1200 × 106. Gerakan Massa Spermatozoa pada ejakulasi ke-1 mendapatkan 
hasil (+++), sedangkan ejakulasi ke-2, ke-3 dan ke-4 yang mendapatkan hasil (++) (Alghamdia et 
al., 2010). 
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Evaluasi Semen Beku Kerbau Pasca Thawing 
Data persentase motilitas, persentase hidup, abnormalitas dan membran plasma utuh 
spermatozoa kerbau pasca thawing pada pengencer tris kuning telur itik dengan penambahan 
rafinosa, dimana konsentrasi rafinosa yang digunakan  berbeda dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Presentase Motilitas, Presentase Hidup, Abnormalitas, dan MPU spermatozoa 
semen Kerbau pasca Thawing 

Variabel yang dukur 
 Perlakuan Rafinosa  

KR 0 KR 1 KR 1,5 KR 2 

Motilitas 
Spermatozoa(%) 

20,00±0,00 17,50 ± 5,00 15,00 ± 5,77 17,50 ± 5,00 

Presentase Hidup 
Spermatozoa(%) 

25,10 ± 1,65 25,50 ± 2,27 22,90 ± 2,02 24,40 ± 1,70 

Abnormalitas 
spermatozoa (%) 

16,00 ± 1,47 16,10 ± 1,80 17,10 ± 2,66 17,30 ± 1,32 

MPU spermatozoa (%) 
24,30 ± 0,87 24,60 ± 0,75 22,60 ± 1,38 23,60 ± 1,80 

Keterangan: KR= Konsentrasi Rafinosa 

 

Presentase Motilitas Spermatozoa Pasca Thawing 
Hasil rata-rata persentase motilitas pada kerbau di setiap ejakulasi dengan kosentrasi rafinosa 
(KR) yang berbeda bisa dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat rata-rata 
motilitas spermatozoa semen beku tertinggi 20,00±0,00% pada kosentrasi control dan yang 
terendah pada perlakuan kosentrasi rafinosa 1,5% yaitu 15,00±5,77% . Hal ini sesuai pada 
pendapat Arifiantini et al. (2004) menyatakan bahwa, motilitas spermatozoa setelah thawing 
minimal 40% jika kurang dari 40 % maka semen beku tersebut tidak layak diinseminasikan 
(Afriani et al., 2018). 

Rafinosa tidak dapat digunakan secara sempurna oleh spermatozoa sebagai energi dan 
krioprotektan. Rafinosa tidak dapat berperan sebagai krioprotektan menyebabkan spermatozoa 
mengalami kerusakan. Ketika membran spermatozoa mengalami kerusakan, enzim aspartat 
aminotransferase (AspAT) yang memproduksi ATP akan dilepaskan dari sel dan masuk ke 
seminal plasma. Kehilangan AspAT akan mengganggu produksi ATP dan mengganggu motilitas 
spermatozoa (Afriantini et al., 2009; Arifiantini dan purwantara, 2010). 

 

Presentase Hidup Spermatozoa Pasca Thawing 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata- rata presentase spermatozoa semen kerbau setelah 
pembekuan yang tertinggi pada perlakuan kosentrasi rafinosa 1% yaitu 25,50±2,27% dan yang 
terendah pada perlakuan kosentrasi rafinosa 1,5% yaitu 22,9±2,02%. Hasil menunjukkan bahwa 
perlakuan rafinosa dengan berbagai konsentrasi pada tris kuning telur itik tidak berpengaruh 
nyata (P≥0,05) terhadap persentase hidup spermatozoa hal ini disebabkan karena perubahan ke 
suhu pembekuan dalam N2 cair (-196˚C) sampai ke suhu setelah thawing 37˚C menyebabkan 
stres osmotik. Rafinosa yang berfungsi krioprotektan menyebabkan tingginya osmolaritas 
didalam laurat sehingga menyebabkan stres osmotik pada spermatozoa (Mughal et al., 2017). 
 
Persentase Abnormalitas Spermatozoa Pasca Thawing 
Hasil Penelitian menunjukkan rata- rata persentase abnormalitas spermatozoa semen kerbau 
setelah pembekuan tertinggi pada perlakuan konsentrasi rafinosa 2% yaitu 17,30±1,32% dan 
yang terendah pada kontrol yaitu 16,00±1,47%. Hasil penelitian ini masih dalam batas normal 
abnormalitas spermatozoa untuk IB, sesuai dengan pernyataan Garner dan Hafez (2000) bahwa 
persentase abnormalitas spermatozoa yang baik untuk IB yaitu abnormalitas spermatozoa 5-
20%. Membran plasma hanya menyebabkan kematian pada spermatozoa tetapi sebagian besar 
spermatozoa yang mati masih memiliki bentuk normal (Ismaya, 2014). 
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Presentase Membran Plasma Utuh Pasca Thawing 
Hasil MPU pada penelitian ini menunjukkan rata-rata persentase MPU spermatozoa kerbau 
setelah pembekuan dengan pengencer tris kuning telur itik dengan perlakuan rafinosa berbagai 
kosentrasi tertinggi terdapat pada penambahan konsentrasi rafinosa 1% yaitu 24,60±0,75% dan 
yang terendah pada konsentrasi rafinosa 1,5% yaitu 22,60±1,38%. Analisis statistik terhadap 
membran plasma utuh spermatozoa pasca thawing menunjukkan tidak berbeda nyata (P≥0,05) 
disebabkan karena rafinosa tidak dapat digunakan secara sempurna oleh spermatozoa sebagai 
energi dan krioprotektan. Rafinosa tidak dapat berperan sebagai krioprotektan menyebabkan 
spermatozoa mengalami kerusakan (Afriantini et al., 2009). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan dosis rafinosa pada 
pengencer tris kuning telur itik tidak memberikan pengaruh nyata (P≥0,05) terhadap motilitas 
spermatozoa, persentase hidup spermatozoa, abnormalitas spermatozoa dan membran plasma 
utuh spermatozoa kerbau pasca thawing. Namun penggunaan rafinosa mampu meningkatkan 
motilitas spermatozoa kerbau, sehingga bisa di tambahkan kedalam medium ekstender semen 
kerbau. 
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